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Oleh: 






Marriage is not only aiming to channel the biological potential of Allah 
given to men in a way that is good and right, as well as to obtain good and 
clear descent nasab as well as maintenance of effort and approach to Allah 
SWT. From this marriage has a strong link in the education of children. 
Education of children begins before the wedding is to look for a husband and 
wife are devout candidate will be able to provide a good education for their 
children. Only then will emerge from the marriage education responsibilities 
to their children either in the womb, when born into the world, and until he 
was an adult.  
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PENDAHULUAN 
Anak merupakan amanat di tangan kedua orangtuanya dan kalbunya 
yang masih bersih merupakan permata yang sangat berharga. Jika ia 
dibiasakan untuk melakukan kebaikan niscaya dia akan tumbuh mejadi anak 
yang baik dan bahagia. Sebaliknya bila dibiasakan atau membiarkan saja 
anak dengan perilaku yang buruk niscaya akan menjadi orang yang celaka 
dan binasa. 
Hal ini dikarenakan keadaan fitrahnya akan senantiasa siap untuk 
menerima yang baik atau buruk dari orangtua atau pendidiknya. Inilah pesan 
moral Islam kepada para orangtua berkaitan dengan pendidikan anak-
anaknya. Orangtua sangat berkepentingan untuk mendidik agar mereka 
terbimbing menjadi anak-anak yang dapat dibanggakan baik di dunia maupun 
kelak di hadapan Allah.
1
 
Pendidikan bagi anak dimulai sejak awal membentuk dan membina 
rumah tangga. Banyak ajaran Rasulullah SAW mengenai bagaimana 
pendidikan anak dalam suatu pernikahan. Dalam makalah ini akan dibahas 
lebih lanjut tentang pernikahan dan hubungannya dengan pendidikan anak. 
Pernikahan merupakan ”akad yang menghalalkan pergaulan dan 
menimbulkan hak dan kewajiban serta tolong menolong antara laki-laki dan 
perempuan yang tidak ada ikatan mahram di antara mereka berdua.”2 
Pendapat lain mendefinisikan pernikahan adalah ”suatu cara yang dipilih 
Allah sebagai jalan  untuk manusia untuk beranak, berkembang biak dan 
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan 
perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.”3 Pernikahan 
menurut Abu Hanifah adalah akad dalam arti yang sebenarnya dan berarti 
hubungan badan dalam arti Majazi (metafora).
4
 Adapun pengertian 
pernikahan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, yaitu Pasal 
1 UU No. 1 Tahun 1974 menegaskan bahwa pernikahan adalah ”ikatan lahir 
batin antara suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.”5 
                                                 
1
 Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Penerjemah: Bahrun Abubakar Ihsan 
Zubaidi, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005, h. 5 
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009, h. 48 
3
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 6, Bandung: Al-Ma‟arif, 1997, h. 9 
4
 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga, Semarang: Dar at-Tauji wa an-Nashr al 
Islamiah, 1999, h. 3 
5
 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Bandung: Humantara Utama Press, 
1991/1992, h. 18 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
pernikahan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam 
pergaulan atau masyarakat yang sempurnah. Pernikahan itu bukan saja 
merupakan suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah 
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai suatu jalan 
menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum lainnya. Dengan 
pernikahan akan menimbulkan pergaulan yang baik antara suami dan istri, 
kasih mengasihi, akan berpindah semua kebaikan itu pada semua keluarga 
dari kedua belah pihak, sehingga mereka menjadi satu dalam segala urusan, 
saling tolong menolong dalam menjalankan kebaikan dan menjauhi larangan-
Nya. Selain itu, dengan pernikahan seseorang akan terhindar dari tipu daya 
syaitan dan terpelihara hawa nafsunya. 
Dengan demikian tujuan dari pernikahan adalah: 
1. Menyalurkan naluri seks dengan jalan yang baik dan halal, sehingga akan 
menimbulkan ketenangan dalam jiwa, dan terpelihara dari hal yang 
haram. Sebagaimana firman Allah SWT yang Artinya: ”Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.” (Ar-Ruum: 21)6 
  
Dari Abu Hurairah, pernah Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 نٍا مَ ٍلْ مَ  اِ مَ لْ تُ  ًلْ اِ  تُ اِ لْ تُ مَ  نٍا مَ ٍلْ مَ  اِ مَ لْ تُ  ًلْ اِ  تُماِ لْ تُ  اِ مَ لْ مَ لْن  نَّااِ  , تُهتُ اِج لْعتٌُ مَم نٍ مَ مَ لْم  اِن اِم لْم تُكتُ مَحمَ  مَى
لْ مَ   مَذاِ مَ 
 اِه اِ لْ مَ  ًلْ مَ  مَم دُّ تُ مٌَ مَ اِن مَذ نَّااِ مَ  تُهمَهلْ مَ  اِ 
لْ مٍَلْهمَ  .
Artinya: “Sesungguhnya perempuan itu menghadap dengan rupa setan 
dan membelakangi dengan rupa setan pula. Jika seorang di antara kamu 
tertarik kepada seorang perempuan, hendaklah ia datangi istrinya, agar 
nafsunya dapat tersalurkan.” (HR. Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi)7. 
2. Agar dapat melahirkan anak-anak yang mulia, memperbanyak keturunan, 
melestarikan kehidupan manusia, serta memelihara nasab. 
3. Mengembangkan naluri kebapakan dan keibuan. 
4. Menyadari tanggung jawab suami kepada istri dan anak-anaknya 
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memikul tanggung 
jawab tersebut. 
                                                 
6
 Departemen Agama RI.,  Al-Quran dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 
2001, h. 
7
 Sayyid Sabiq, Op. Cit., h. 19 
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5. Dapat membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh kelanggengan rasa 
cinta antara keluarga dan memperkuat hubungan kemasyarakatan.
8
 
Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 
melalui pernikahan akan memberikan pengaruh positif baik bagi yang 
melakukan pernikahan secara jasmani maupun rohani juga bagi orang lain 
karena akan semakin memperkuat tali silaturahmi dan kekeluargaan antara 
kaum muslim dalam kehidupan masyarakat. 
 
PEMBAHASAN 
Sebagaimana yang telah dijelaskan tadi tujuan dari pernikahan adalah 
selain untuk menyalurkan nafsu biologis manusia dengan cara baik dan halal 
juga untuk memperoleh keturunan yang baik dan jelas nasabnya serta sebagai 
upaya penjagaan dan pendekatan diri kepada Allah SWT. Dari pernikahan ini 
memiliki kaitan erat dalam pendidikan anak. Pendidikan anak dimulai dari 
sebelum melakukan pernikahan yaitu mencari calon suami dan calon istri 
yang saleh yang akan mampu memberikan pendidikan yang baik bagi anak-
anaknya. Baru kemudian dari pernikahan tersebut akan muncul tanggung 
jawab pendidikan kepada anak-anaknya baik sejak dalam kandungan, ketika 
lahir ke dunia dan sampai ia dewasa.  
Berikut ajaran Rasulullah tentang pendidikan anak yang berhubungan 
dengan pernikahan: 
1. Mencari Calon Istri dan suami yang Saleh  
Awal pendidikan bagi anak dimulai dari rumah/keluarga. Oleh karena 
itu apabila seseorang hendak mendirikan sebuah keluarga Muslim yang baik 
dimana dapat melahirkan anak-anak yang berkualitas dengan pendidik yang 
saleh, maka hendaklah mencari calon istri yang saleh
9
. Sebagaimana yang 
dikemukakan Muhammad Nur Abdul Hafizh, ”orangtua yang saleh 
merupakan contoh suri teladan yang baik bagi perkembangan jiwa anak yang 
sedang tumbuh, karena pengaruh mereka sangat besar sekali dalam 
pendidikan anak.”10  
Untuk itu menurut Rasulullah SAW: 
 معه  ًِّ اِ نَّنن  اِن مَع مَ مَ ٌلْ مَ تُ  ىاِ مَ  لْن مَع اِ  مَذاِ  لْ مَ لْظ مَ   مَهاِنٌلْ اِ اِن مَ   مَهاِن مَ مَج مَ   مَهاِ مَ مَحاِن مَ   مَهاِن مَ اِن نٍعمَ لْ مَلااِ تُ مَ لْ مَ لْن  تُح مَكلْنتُ  مَل مَق
 مَا مَ مٌَ لْ مَ اِ مَ  اِنٌلْ ِّ ن  .
                                                 
8
 Ibid., h. 18-22 
9
 Yang dimaksud dengan istri yang saleh adalah hidup mematuhi agama dengan 
baik, berakhlak mulia, memperhatikan hak-hak suami dan memelihara anak-anaknya dengan 
baik. 
10
 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, Bandung: 
Al-Bayan, 1997, h. 65 
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah SAW bersabda: Wanita 
dinikahi karena empat hal: karena harta bendanya, karena status sosialnya, 
karena keindahan wajahnya, dan karena ketaatannya kepada agama. Pilihlah 




Seorang istri diharapkan mampu menjadi seorang pendidik yang baik 
bagi anak-anaknya dan juga memahami tugas dan tanggung jawabnya selaku 
istri dan ibu dalam rumah tangga. Maka apabila anak telah terdidik oleh 
orangtuanya dengan baik, niscaya akan lahir pula seorang pemimpin umat 
yang baik dan kuat di tengah masyarakat yang Islami pula. Seorang ayah 
tidak akan mampu bekerja sendirian dalam mendidik anak, Sang ibu akan 
mengisi kekurangan dari ayah dalam mendidik anak-anaknya tersebut. 
Umar bin Khattab ra berkata: “Hak seorang anak pertama kali adalah 
mendapatkan seorang ibu yang sesuai dengan pilihannya, kemudian memilih 
wanita yang akan melahirkannya, yaitu seorang wanita yang memiliki 
kecantikan, kehormatan, beragama kuat, yang menjaga diri, berakal, dan 
berakhlak baik.”12 Untuk itu menurut Rasulullah perempuan yang cantik, 
patuh, baik lagi amanat adalah perempuan yang saleh: 
  مَهلْن مَع مَ لْ اِغ  مَذاِ مَ  مَ لْ مَ نَّ مَ   مَهٍلْ مَه مَع مَ لْ مَ لْقمَ   مَذاِ مَ  مَ لْت مَع مَطمَ   مَهمَ لْ مَممَ   مَذاِ مَ  مَ لْ نَّ مَس  مَهٍلْ مَناِ  مَ لْ مَظمَ  مَذاِ  لْن مَم اِء مَ ِّنن  تُ ٍلْ مَخ
 مَ اِن مَم مَ  مَه اِ لْ مَ  ىاِ  مَ لْتمَظمَ مَح .
Artinya: “Perempuan yang terbaik yaitu bila kau lihat, menyenangkan, bila 
kau perintah mematuhimu, bila kau beri janji diterimanya dengan baik dan 
bila kau pergi, dirinya dan hartanya dijaganya dengan baik.” (HR. Nasa‟i)13 
Sebaliknya, Nabi Saw. juga memberikan petunjuk kepada para wali 
wanita yang dilamar untuk mencarikan pelamar yang memiliki agama dan 
akhlak, sehingga ia dapat melaksanakan kewajibannya secara sempurna 
sebagai suami dan di dalam membina rumah tangga. Dalam hal ini, 
Rasulullah Saw. Bersabda: 
 ةٌ ٌلْ اِ مَع ةٌ  مَ مَ مَ  اِ لْ 
مَ لْ  ىاِ  ةٌ مَنلْتاِ  لْنتُكمَ  تُ لْ تُه مَعلْ مَ  نَّلااِ   لْ تُحاِكلْ مَ مَ  تُهمَ تُه تُخ مَ  تُهمَنٌلْ اِ  مَا لْ مَ لْ مَ  لْن مَم لْم تُك مَء مَج  مَذاِ  .( يذم تن 
  ح   ) 
Artinya: “Apabila kamu sekalian didatangi oleh seseorang yang agama dan 
akhlaknya kamu ridhai, maka nikahkanlah ia. Jika kamu sekalian tidak 
                                                 
11
 Imam Bukhari, Terjemahan Shahih Bukhari, Jilid IV, Penerjemah: Zainuddin 
Hamidy, dkk., Jakarta: Widjaya, 1992, h. 10 
12
 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Op. Cit., h. 44 
13
 Sayyid Sabiq, Op. Cit., h. 32 
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melaksanakannya, maka akan menjadi fitnah di muka bumi ini dan 
tersebarlah kerusakan.” (HR. Tirmidzi).”14 
Fitnah apakah yang lebih besar daripada fitnah jatuhnya gadis 
mukminah dalam cengkeraman seorang pelamar yang fasik, atau seorang 
suami yang tidak mau memberikan tanggung jawab dan perlindungan kepada 
gadis mukminah. Berapa banyak gadis-gadis yang sewaktu berada di rumah 
keluarganya menjadi teladan dalam kesucian dan kehormatan, namun ketika 
ia pindah ke rumah suami yang fasik dan durhaka, ia berbalik menjadi 
seorang wanita liar dan bebas. Sedikitpun ia tidak menghargai nilai-nilai 
moralitas, tidak pula menghargai arti kesucian dan kemuliaan. 
Sudah kita maklumi bahwa anak-anak yang lahir dan dibesarkan di 
dalam rumah seorang fasik dan durhaka, pasti akan lahir dan tumbuh menjadi 
orang-orang yang menyimpang akhlaknya, dan akan mendapatkan 
pendidikan kebejatan dan kemungkaran. Dengan demikian, pilihan 
berdasarkan agama dan akhlak adalah salah satu faktor terpenting yang akan 
mewujudkan kebahagiaan secara sempurna bagi sebuah rumahtangga. 
 
2. Memilih Istri dan Suami Berdasarkan Keturunan dan Kemuliaan 
Di antara kaidah-kaidah yang telah ditetapkan Islam adalah, memilih 
jodoh dari keturunan atau keluarga mulia yang dikenal mempunyai kebaikan, 
akhlak dan keturunan mulia. Berikut kami sajikan hadits-hadits yang saling 
menguatkan. 
“Jauhilah oleh kalian rumput hijau yang berada di tempat kotor.” Mereka 
(para sahabat) bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan rumput hijau yang 
berada di tempat kotor itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu, 
wanita yang sangat cantik, yang tumbuh berkembang di tempat yang tidak 
baik.” (HR. Daruquthni) 
“Seleksilah untuk air mani (calon istri) kamu sekalian dan nikahilah 
oleh kamu sekalian orang-orang yang sama derajatnya.” (HR. Ibnu Majah 
dan al-Hakim) 
“Seleksilah untuk air mani (calon istri) kamu sekalian. Karena 
sesungguhnya keturunan itu kuat pengaruhnya.” (HR. Ibnu Majah dan ad-
Dailami). 
“Nikahilah olehmu wanita yang baik. Sebab, sesungguhnya keturunan 
itu kuat pengaruhnya.” (HR. Ibnu Adi). 
                                                 
14
 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, Jakarta: Gema Insani Press, 
1991, h. 226 
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Hadits-hadits ini memberikan petunjuk kepada orang-orang yang ingin 
menikah untuk memilih istri yang tumbuh dalam lingkungan positif dan besar 
dalam rumah penuh kemuliaan, serta diturunkan dari air mani yang terpancar 
dari sumber yang mulia. Hal ini mengandung hikmah agar seorang istri dapat 
melahirkan anak-anak yang berakhlak mulia. Dari ibu-ibunya, mereka dapat 
menghirup air susu kemuliaan dan keutamaan. Dengan cara yang suci, 
mereka dapat mencari sifat-sifat yang baik dan akhlak mulia. 
Bertolak dari prinsip ini, Utsman bin Abil Ash ats-Tsaqafi telah 
berwasiat Di antara kaidah-kaidah yang telah ditetapkan Islam adalah, 
memilih jodoh dari keturunan atau keluarga mulia yang dikenal mempunyai 
kebaikan, akhlak dan keturunan mulia. Berikut kami sajikan hadits-hadits 
yang saling menguatkan. 
“Jauhilah oleh kalian rumput hijau yang berada di tempat kotor.” 
Mereka (para sahabat) bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan rumput 
hijau yang berada di tempat kotor itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Yaitu, wanita yang sangat cantik, yang tumbuh berkembang di tempat yang 
tidak baik.” (HR. Daruquthni) 
“Seleksilah untuk air mani (calon istri) kamu sekalian dan nikahilah 
oleh kamu sekalian orang-orang yang sama derajatnya.” (HR. Ibnu Majah 
dan al-Hakim) 
“Seleksilah untuk air mani (calon istri) kamu sekalian. Karena 
sesungguhnya keturunan itu kuat pengaruhnya.” (HR. Ibnu Majah dan ad-
Dailami). 
“Nikahilah olehmu wanita yang baik. Sebab, sesungguhnya keturunan 
itu kuat pengaruhnya.” (HR. Ibnu Adi). 
Hadits-hadits ini memberikan petunjuk kepada orang-orang yang ingin 
menikah untuk memilih istri yang tumbuh dalam lingkungan positif dan besar 
dalam rumah penuh kemuliaan, serta diturunkan dari air mani yang terpancar 
dari sumber yang mulia. 
Hal ini mengandung hikmah agar seorang istri dapat melahirkan anak-
anak yang berakhlak mulia. Dari ibu-ibunya, mereka dapat menghirup air 
susu kemuliaan dan keutamaan. Dengan cara yang suci, mereka dapat 
mencari sifat-sifat yang baik dan akhlak mulia. 
Bertolak dari prinsip ini, Utsman bin Abil Ash ats-Tsaqafi telah 
berwasiat kepada anak-anaknya untuk memilih sumber air mani yang baik 
dan manjauhi sumber yang buruk. Dia berkata kepada mereka, “Wahai 
anakku yang ingin menikah dan menanam (bibit keturunan), hendaklah 
seseorang memperhatikan di mana ia menanam tanamannya. Sebab, akar 
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yang buruk itu sedikit sekali dapat melahirkan. Maka pilihlah, walaupun 
memerlukan waktu yang lama.” 
Sebagai penekanan terhadap anjuran memilih ini, Umar bin Khathab 
telah menjawab pertanyaan salah seorang anak yang menanyakan kepadanya 
tentang hak anak terhadap bapaknya. Umar berkata, “Agar bapaknya 
menyeleksi ibunya, memberinya nama yang baik dan mengajarkan al-Quran 
kepadanya.” 
Keharusan memilih seperti yang dikemukakan Rasulullah Saw. ini 
berkesesuaian dengan kebenaran ilmiah pada abad modern ini. Ilmu yang 
membahas tentang heriditas (keturunan) telah menetapkan, bahwa anak akan 
mewarisi sifat-sifat dari kedua orang tuanya, baik moral, fisikal maupun 
intelektual, sejak masa kelahiran. 
Tidak ada jalan lain bagi orang-orang yang ingin menikah kecuali 
mereka mencari pilihan yang baik untuk pasangan hidup mereka, jika mereka 
ingin memiliki keturunan yang baik dan beriman. Kepada anak-anaknya 
untuk memilih sumber air mani yang baik dan manjauhi sumber yang buruk. 
Dia berkata kepada mereka, “Wahai anakku yang ingin menikah dan 
menanam (bibit keturunan), hendaklah seseorang memperhatikan di mana ia 
menanam tanamannya. Sebab, akar yang buruk itu sedikit sekali dapat 
melahirkan. Maka pilihlah, walaupun memerlukan waktu yang lama.” 
Sebagai penekanan terhadap anjuran memilih ini, Umar bin Khaththab 
telah menjawab pertanyaan salah seorang anak yang menanyakan kepadanya 
tentang hak anak terhadap bapaknya. Umar berkata, “Agar bapaknya 
menyeleksi ibunya, memberinya nama yang baik dan mengajarkan al-Quran 
kepadanya.” 
Keharusan memilih seperti yang dikemukakan Rasulullah Saw. ini 
berkesesuaian dengan kebenaran ilmiah pada abad modern ini. Ilmu yang 
membahas tentang heriditas (keturunan) telah menetapkan, bahwa anak akan 
mewarisi sifat-sifat dari kedua orang tuanya, baik moral, fisikal maupun 
intelektual, sejak masa kelahiran. 
Tidak ada jalan lain bagi orang-orang yang ingin menikah kecuali 
mereka mencari pilihan yang baik untuk pasangan hidup mereka, jika mereka 
ingin memiliki keturunan yang baik dan beriman. 
 
3. Mengutamakan orang jauh (dari kekerabatan) dalam pernikahan 
Di antara pengarahan Islam yang bijaksana adalah, mengutamakan 
wanita yang jauh dari kekerabatan. Hal ini dimaksudkan demi keselamatan 
fisik anak dan penyakit-penyakit yang menular atau cacat secara heriditas, di 
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samping untuk memperluas lingkungan kekeluargaan dan mempererat ikatan-
ikatan sosial.  
Dalam hal ini, Rasulullah Saw. telah bersabda, “Janganlah kalian 
menikahi kaum kerabat, sebab akan dapat menurunkan anak yang lemah 
jasmani dan bodoh.” Sabdanya yang lain menyebutkan, “Carilah untuk 
kalian wanita-wanita yang jauh, dan janganlah mencari wanita-wanita 
dekat.” 
Perintah ini berkesesuaian dengan ilmu genetika yang menetapkan, 
bahwa pernikahan dengan kerabat akan melahirkan keturunan yang lemah, 
baik fisik maupun kecerdasannya. 
 
4. Mengutamakan pernikahan dengan wanita subur 
 Di antara ajaran Islam di dalam memilih istri adalah memilih wanita 
subur yang banyak melahirkan anak. Dan hal ini dapat diketahui dengan dua 
cara: Pertama, kesehatan fisiknya dari penyakit-penyakit yang mencegahnya 
dari kehamilan. Untuk mengetahui hal itu, dapat meminta bantuan kepada 
dokter spesialis kandungan. Kedua, melihat keadaan ibunya dan saudara-
saudara perempuannya yang telah menikah. Sekiranya mereka itu termasuk 
wanita-wanita yang banyak melahirkan anak, maka biasanya wanita itu pun 
akan seperti mereka. 
 Sebagaimana yang dapat diketahui secara medis, bahwa wanita yang 
termasuk banyak melahirkan anak, biasanya mempunyai kesehatan yang baik 
dan fisik yang kuat. Wanita yang mempunyai tanda-tanda seperti ini dapat 
memikul beban rumah tangganya, kewajiban-kewajiban mendidik anak dan 
memikul hak-hak sebagai istri secara sempurna. 
Di antara yang perlu diingat di sini adalah, bagi orang yang menikahi 
banyak anak, dan suka mempunyai banyak keturunan, hendaklah 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dan tanggung jawab, baik yang 
berkenaan dengan memberikan nafkah, tanggung jawab mendidik maupun 
tanggung jawab mengajar. Rasulullah Saw. bersabda: 
 مَم مَمتُ   تُم تُكاِ  ةٌ اِا مَك تُم ًِّ اِ مَ  مَ لْ تُن مَ لْن مَ لْ تُ مَ لْن  لْ تُج نَّ مَ مَ  .(       ) 
Artinya: “Kawinlah dengan wanita yang mencintaimu dan yang mampu 
beranak (subur). Sesungguhnya aku akan membanggakan kamu sebagai umat 
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5. Membaca Doa Ketika Melakukan Hubungan Suami Istri 
Lewat pernikahan, pendidikan bagi anak juga dilakukan ketika 
melakukan hubungan suami istri. Setelah usai melakukan seluruh proses 
pernikahan, maka suami istri pasti mengharapkan kehadiran anak yang taat 
kepada Allah. Untuk itu selayaknyalah seorang hamba berdoa dan memohon 
dengan penuh kesabaran agar dikaruniai seorang anak yang saleh. Oleh 
karena itu menjadi kewajiban suami istri untuk berdoa apabila hendak 
melakukan hubungan suami istri. Sebagaimana yang diajarkan Rasulullah 
SAW: 
 مَا مَ ٍلْ نَّشن  ىاِنلْ ِّن مَج نَّمتُ َمَ نَّمنمَ  اِالله اِم لْ اِ  تُهمَهلْ مَ  ىاِ 
لْ مٌَ مَنٍلْ اِح تُل لْ تُ مٌَ لْمتُ مَ مَحمَ  نَّامَ لْ مَن مَممَ  معه  ًدُّ اِ نَّنن  مَل مَق نٍس نَّ مَع اِنلْ   اِن مَع
 مَنمَتلْق مَز مَ  مَم مَا مَ ٍلْ نَّشن  اِبِّن مَج مَ  ,  ًمَ مَ  ةٌا مَ ٍلْ مَ  تُ دُّ تُضمٌَ لْممَن ةٌ مَن مَ  مَى اِضتُق مَ  مَ اِن مَذ ىاِ   مَ تُهمَنٍلْ مَ  مَ ِّ تُق نَّمتُا .
Artinya: Dari Ibnu „Abbas ra. Katanya: Rasulullah SAW bersabda: “Kalau 
salah seorang kamu sebelum bersetubuh dengan istrinya berdoa: Dengan 
nama Allah! Hai Tuhan kami, jauhkanlah setan dari pada kami, dan 
jauhkanlah setan dari anak yang Engkau karuniakan kepada kami. Lalu 
ditakdirkan bagi suami istri itu atau ditetapkan bagi keduanya seorang anak, 




Berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah 
mengajarkan kepada kita untuk mempersiapkan anak kita menjadi anak saleh 
dimulai dari proses penjadiannya dengan berdoa kepada Allah, sehingga 
kelak anak yang dilahirkan dari hubungan tersebut menjadi anak yang baik 
dan saleh. 
 
6. Tanggungjawab Orangtua Mendidik Anak Setelah Lahir Sampai 
Dewasa 
Dari pernikahan akan lahir anak-anak yang harus diberikan pendidikan 
keagamaan dengan baik. Dari pernikahan ini akan menimbulkan tugas dan 
tanggung jawab bagi suami istri sebagai orangtua untuk mendidik anak-
anaknya. Materi-materi pendidikan agama yang dapat dilakukan orangtua 
pada anak-anaknya yang dibagi berdasarkan fase-fase pertumbuhan dan 
perkembangan anak, yaitu : 
a. pada tahap dari kelahiran hingga usia dua tahun: 
1) mengeluarkan zakat fitrah 
2) Mengumandangkan azan di telinga kanan dan ikamah di 
telinga kiri 
3) Memberi nama yang baik 
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4) Mencukur dan mengakikahkannya17 
b. Pada tahap usia dua tahun hingga usia balig: 
1) Pembinaan Akidah: mendiktekan kalimat tauhid, menanamkan 
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya, mengajarkan Al-
Quran, teguh akidah. 
2) Pembinaan ibadah : pembinaan shalat, puasa, zakat dan haji. 
3) Pembinaan mental bermasyarakat: mengucapkan salam, 
menjenguk orang sakit, melakukan jual beli, 
berkunjung/silaturahmi. 
4) Pembinaan Akhlak: dalam berkata dan bersikap seperti pada 
orangtua, ulama, yang lebih tua, saudara, tetangga, etika 
meminta izin, etika makan, jujur, menjaga rahasia, amanah 
dan menjauhi sifat dengki. 
5) Pembinaan perasaan dan kejiwaan. 
6) Pembinaan jasmani 
7) Pembinaan intelektual 
8) Pembinaan kesehatan anak 
9) Pembinaan etika seksual: minta izin, menundukkan 
pandangan, menutup aurat, memisahkan tempat tidur, 
melarang tidur telungkup, menjauhi zina.
 18
 
Allah SWT juga menegaskan bahwa tugas dan tanggung jawab 
orangtua kepada anak-anaknya adalah mendidik anak-anaknya agar beriman, 
bertakwa dan memiliki akhlak yang mulia. “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahri.: 6)19 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Anak merupakan amanat di 
tangan kedua orangtuanya dan kalbunya yang masih bersih merupakan 
permata yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan untuk melakukan kebaikan 
niscaya dia akan tumbuh mejadi anak yang baik dan bahagia. Sebaliknya bila 
dibiasakan atau membiarkan saja anak dengan perilaku yang buruk niscaya 
akan menjadi orang yang celaka dan binasa. 
Hal ini dikarenakan keadaan fitrahnya akan senantiasa siap untuk 
menerima yang baik atau buruk dari orangtua atau pendidiknya. Inilah pesan 
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moral Islam kepada para orangtua berkaitan dengan pendidikan anak-
anaknya. Orangtua sangat berkepentingan untuk mendidik agar mereka 
terbimbing menjadi anak-anak yang dapat dibanggakan baik di dunia maupun 
kelak di hadapan Allah.
20
 Sebagaimana juga dijelaskan oleh Rasulullah 
dalam hadisnya yaitu: 
 اِهاِ  مَ ِّج مَ تٌُ لْ مَ  اِهاِ  مَ ِّ مَنتٌُ لْ مَ  اِهاِ  مَ ِّ مَهتٌُ  تُ  مَ مَ مَ مَ  اِ مَ لْ اِ نلْ  ىمَه مَع تُ مَن لْ تٌُ نَّلااِ  نٍ لْ تُن لْ مَم لْن اِم مَم. 
Artinya: “Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir di atas fitrah, maka 




Rasulullah juga menegaskan bahwa dari pernikahan akan melahirkan 
tugas dan tanggung jawab orangtua untuk memenuhi beberapa hak anak-
anaknya yaitu; 
 مَل مَ مَ  معه  ًِّ اِ نَّنن  ىمَناِ  ةٌم تُج مَ  مَء مَج : اِالله مَل لْ تُس مَ  مٌَ , مَل مَق  مَذمَ  ىاِنلْ   دُّ مَح  مَم : تُه لْع مَ مَ  تُهمَ مَ مَ مَ  تُه مَ لْساِ  تُن اِ لْحتُ 
 ًن مَ مَح ًع اِ لْ مَم .
Artinya: “Seorang datang kepada Nabi SAW dan bertanya: Ya Rasulullah, 
apa hak anakku ini? Nabi SAW menjawab: memberinya nama yang baik, 
mendidik adab yang baik, dan memberinya kedudukan yang baik.”22 
 
7. Memberi Nafkah Istri dan Anak 
Selanjutnya dari pernikahan, maka akan melahirkan tanggung jawab 
orangtua khususnya suami untuk memberi nafkah kepada istri dan anak-
anaknya. Menurut Muhammad Nur Abdul Hafizh, pemberian nafkah bagi 




“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 
(At-Thalaq: 7) 
Berdasarkan ayat tersebut dalam mencari nafkah janganlah berlebihan, 
atau terlalu sedikit, atau kikir. Tapi berinfaklah secara wajar, yaitu sesuai 
dengan batas kemampuan. Ini juga merupakan salah satu bentuk pendidikan 
                                                 
20
 Jamaal Abdur Rahman, Op. Cit., h. 5 
21
 KH. Adib Bisri Musthofa, Terjemahan Shahih Muslim, Jilid 4,  Semarang: As-
Syifa‟, 1993, h. 587 
22
 Muhammad Faiz Almath, Op. Cit., h. 243 
23
 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Op. Cit., h. 46 
PERNIKAHAN DAN KAITANNYA DENGAN PENDIDIKAN ANAK 
MENURUT AJARAN ISLAM 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
kepada anak yang tengah mengalami perkembangan jiwa, dimana mereka 
akan melihat dan mulai mencoba memahami apa yang telah kita nafkahkan 
kepada mereka. Dan kita juga selaku orangtua agar berupaya untuk mendidik 
anak dengan menanamkannya sikap untuk selalu hemat dan mengatur 
pengeluaran rumah tangga dengan baik. 
Banyak hadis Rasulullah yang berkaitan dengan masalah mencari 
nafkah dan besar pahalanya bagi mereka yang menjalankannya dengan 
ikhlas: 
 مَ اِ مَت لْح تُ ن  مَ لْ مَعلْن  دُّب اِحتٌُ مَالله نَّااِ  , نَّم مَج مَ نَّ مَع اِالله اِمٍلْ اِ مَس ًمَ  اِ اِ  مَج تُ لْن مَك مَا مَك اِهاِن مٍَ اِع ىمَه مَع نَّ مَك لْن مَم مَ  .(  ح ) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah suka kepada hamba yang berkarya dan 
terampil. Barangsiapa bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya 






 Berdasarkan uraian dalam pembahasan tersebut, maka kaitan 
pernikahan dalam pendidikan anak dalam ajaran Islam adalah sebagai 
berikut: 
1. Memilihkan calon pendidik bagi anak yaitu orangtua yang beragama, 
berakhlak, dari keturunan yang baik, dan memiliki sifat yang lemah 
lembut, penyayang serta sehat jasmani dan rohani. 
2. Membaca doa ketika akan melakukan hubungan suami istri 
merupakan pendidikan awal bagi anak dalam menanamkan nilai-nilai 
akidah Islamiyah dan menjauhkannya dari hal yang buruk sejak dini. 
3. Pernikahan menimbulkan tugas dan tanggung jawab dari orangtua 
untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya baik 
pendidikan jasmani maupun rohani. 
4. Memberikan nafkah kepada anak dengan cara yang baik dan halal 
berpengaruh terhadap perkembangan anak dan mendidik anak untuk 
mencari hal yang halal dan tidak bersikap hidup berlebih-lebihan. 
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